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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menyimak (maharah istima“)
bahasa Arab peserta didik melalui penerapan media audio visual berupa film sejarah Islam Shalahuddin Al-Ayyubi
berbahasa Arab dengan subtitle Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 19 peserta didik kelas V SDI Abdurrahman Bin Auf Islamic School,
Cikarang Timur. Data dikumpulkan melalui observasi motivasi belajar, tes keterampilan menyimak (pra-tindakan, siklus
I, dan siklus II), serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi pra-tindakan motivasi belajar dan
keterampilan menyimak peserta didik masih tergolong rendah. Pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan adanya
peningkatan awal, namun belum optimal. Pada siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan, ditandai dengan
meningkatnya motivasi belajar, fokus, dan keterampilan menyimak peserta didik, serta tercapainya Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) secara klasikal. Dengan demikian, penerapan media audio visual berupa film sejarah Islam efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menyimak bahasa Arab peserta didik sekolah dasar Islam.
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Abstract: This study aims to improve students’ learning motivation and Arabic listening
skills (maharah istima’) through the use of audio-visual media in the form of the Islamic
historical film Shalahuddin Al-Ayyubi presented in Arabic with Indonesian subtitles. The
study employed a Classroom Action Research (CAR) design using a qualitative
descriptive approach conducted in two cycles, consisting of planning, action, observation,
and reflection stages. The research subjects were 19 fifth-grade students at SDI
Abdurrahman Bin Auf Islamic School, Cikarang Timur. Data were collected through
observations of learning motivation, listening skill tests (pre-action, Cycle I, and Cycle
II), and documentation. The results showed that prior to the intervention, students’
learning motivation and listening skills were relatively low. The implementation of Cycle
I demonstrated initial improvements, although the results were not yet optimal.
Significant improvement was achieved in Cycle 11, as indicated by increased learning
motivation, better focus, improved listening skills, and the achievement of the Minimum
Mastery Criteria (MMC) at the classical level. Therefore, the use of audio-visual media
based on Islamic historical films is effective in enhancing Arabic listening skills and
learning motivation among Islamic elementary school students.

Keywords: Audio-Visual Media, Listening Skills, Learning Motivation, Arabic
Language, Classroom Action Research
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Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Arab di jenjang sekolah dasar memiliki peran strategis dalam
membangun dasar kemampuan berbahasa peserta didik secara komunikatif sekaligus
religius. Bahasa Arab tidak hanya dipelajari sebagai bahasa asing,tetapi juga sebagai bahasa
yang berkaitan erat dengan sumber ajaran Islam sehingga penguasaannya menjadi penting
bagi peserta didik di lembaga pendidikan Islam. Pembelajaran bahasa Arab memerlukan
strategi yang tepat agar peserta didik dapat memahami unsur kebahasaan sekaligus
mampu menggunakannya secara komunikatif dalam konteks yang bermakna(Hermawan,
2013). Dalam pembelajaran bahasa, terdapat empat keterampilan utama yang perlu
dikembangkan secara terpadu, yaitu keterampilan menyimak (maharah istima‘), berbicara
(maharah kalam), membaca (maharah gira’ah), dan menulis (maharah kitabah). Di antara
keempat keterampilan tersebut, keterampilan menyimak merupakan keterampilan dasar
yang menjadi fondasi bagi perkembangan keterampilan berbahasa lainnya, karena melalui
aktivitas menyimak peserta didik memperoleh input bahasa yang menjadi dasar bagi
kemampuan berbicara dan memahami teks (Brown & Lee, 2025a) (Newton & Nation, 2020).
Media pembelajaran berperan penting dalam membantu guru menyampaikan materi
secara lebih efektif dan menarik sehingga dapat meningkatkan perhatian serta motivasi
belajar peserta didik (Arsyad, 2013) (Rivai & Sudjana, 2013). Penggunaan media
pembelajaran dapat membantu guru menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik,
efektif, dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik(Air & Di Madrasah, n.d.).
Motivasi belajar merupakan factor penting yang memperngaruhi keberhasilan proses
pembelajran karena motivasi dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam
kegiatan belajar (Uno, 2023) (Winkel, 2009). Pembelajaran bahasa yang efektif perlu
menggunakan berbagai metode dan strategi yang memungkinkan peserta didik
memperoleh input bahasa secara bermakna dan komunikatif (Brown & Lee, 2025b)
(Richards & Rodgers, 2001). karena keterampilan ini menjadi fondasi bagi penguasaan
keterampilan berbahasa lainnya, seperti berbicara dan membaca. Namun, dalam praktik
pembelajaran di sekolah dasar Islam, keterampilan menyimak bahasa Arab sering kali
belum mendapatkan perhatian yang optimal. Peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam memahami ujaran berbahasa Arab akibat minimnya paparan input lisan yang
autentik dan pembelajaran yang cenderung bersifat konvensional, sehingga berdampak
pada rendahnya motivasi belajar dan lemahnya kemampuan istima’ (Utama & Hasaniyah,
2024) (Muthmainnah & Nurbayan, 2024).

Permasalahan pembelajaran keterampilan menyimak bahasa Arab di sekolah dasar
umumnya ditandai dengan rendahnya fokus siswa selama proses pembelajaran, kurangnya
minat terhadap materi yang monoton, serta keterbatasan media pembelajaran yang mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual dan menarik. Pembelajaran yang
masih berorientasi pada hafalan kosakata dan latihan terjemahan cenderung menjadikan
siswa pasif dan cepat kehilangan motivasi (Sarimurni, 2020). Selain itu, lingkungan sekolah
dasar Islam umumnya belum menyediakan paparan bahasa Arab yang alami dan
berkelanjutan, seperti dialog atau narasi berbahasa Arab dalam konteks nyata, sehingga
siswa kesulitan mengaitkan bahasa dengan makna secara utuh (Rahimi et al, 2021).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah pemanfaatan media pembelajaran berbasis audio visual. Media audio visual
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merupakan media yang menggabungkan unsur suara dan gambar sehingga mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik bagi peserta didik
(Mayer, 2002) (Sadiman, 2006). Dalam konteks tersebut, penggunaan media audio visual
berupa film dipandang sebagai salah satu alternatif inovatif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab, khususnya keterampilan menyimak. Media audio visual
mengombinasikan unsur suara dan gambar yang dapat membantu peserta didik
memahami makna ujaran melalui konteks visual, sekaligus meningkatkan keterlibatan
emosional mereka dalam proses belajar. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media
audio visual mampu meningkatkan motivasi belajar, memperkaya kosakata, serta
membantu peserta didik memahami ujaran bahasa asing secara lebih alami dan bermakna
(Intan et al, 2022) ((Hawema, 2023).

Hasil penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa pemanfaatan
media audio visual dalam pembelajaran bahasa Arab berkontribusi positif terhadap
peningkatan keterampilan menyimak dan motivasi belajar peserta didik. Media
audiovisual terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik,
mengurangi kejenuhan siswa, serta meningkatkan fokus dan partisipasi aktif selama proses
pembelajaran (Pasaribu & Sormin, 2025). Studi Muthmainnah dan Muthmainnah &
Nurbayan (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dapat
meningkatkan keterampilan istima’ secara signifikan pada peserta didik pemula, sementara
Utama dan Utama & Hasaniyah (2024) menegaskan bahwa integrasi media audiovisual
berbasis bahasa Arab menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan efektif.
Penilaian dalam pembelajaran bahasa perlu dilakukan secara komprehensif untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami dan menggunakan bahasa secara
nyata (Nurgiyantoro, 2010).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada
penggunaan video pembelajaran umum atau animasi, dan belum banyak yang mengkaji
pemanfaatan film bertema sejarah Islam berbahasa Arab dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab di sekolah dasar. Padahal, film sejarah Islam memiliki potensi ganda, yaitu
menghadirkan paparan bahasa Arab secara autentik sekaligus menanamkan nilai-nilai
religius dan historis yang relevan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar Islam
(Arrahma et al, 2024) (Pasaribu & Sormin, 2025).

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menyimak (maharah istima’) bahasa Arab
melalui penerapan media audio visual berupa film sejarah Islam Shalahuddin Al-Ayyubi
berbahasa Arab dengan subtitle Indonesia pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan
pembelajaran bahasa Arab yang lebih inovatif, kontekstual, dan bermakna bagi peserta
didik sekolah dasar (Rahimi et al, 2021) (Hawema, 2023).

Metodologi

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pemilihan PTK didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada keterampilan
menyimak (maharah istima’), melalui penerapan media audio visual secara langsung dan
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berkelanjutan di kelas. PTK memungkinkan guru dan peneliti melakukan tindakan
pembelajaran secara reflektif dan kontekstual berdasarkan permasalahan nyata yang
dihadapi peserta didik di kelas ((Kemmis & McTaggart, 1988) (Arikunto et al, 2015).

Desain penelitian mengikuti model spiral Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas
empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Keempat tahap tersebut dilaksanakan secara berulang dalam dua siklus, di mana hasil
refleksi pada siklus pertama digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus
berikutnya. Model ini menekankan adanya perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan
berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi terhadap proses dan hasil belajar peserta didik
(Kemmis & McTaggart, 1988) ((Kunandar, 2011)).

IDENTIFIKAS| MASALAH
m SIKLUS 1
PERENCANAAN \E PERENCANAAN
f PELAKSANAAN f PELAKSANAAN

TINDAKAN TINDAKAN

REFLEKS! - REFLEKSI
ERBAIKAN
) TINDAKAN
K DBSERVASI \\ OBSERVAS!

ANAI.ISIS I]ATA

{ KESIMPULAN

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan McTaggart (Kemmis & McTaggart,
1988)

Penelitian dilaksanakan di SDI Abdurrahman Bin Auf Islamic School, Cikarang
Timur, pada mata pelajaran Bahasa Arab. Subjek penelitian adalah 19 peserta didik kelas V
yang memiliki latar belakang kemampuan bahasa Arab yang heterogen. Pemilihan subjek
penelitian dilakukan secara keseluruhan (total sampling), karena seluruh peserta didik
dalam satu kelas terlibat langsung dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada ketentuan
yang berlaku di sekolah.

Prosedur penelitian diawali dengan identifikasi masalah berdasarkan hasil observasi
awal terhadap proses pembelajaran bahasa Arab. Selanjutnya, pada Siklus I, peneliti
menyusun perencanaan pembelajaran dengan memanfaatkan media audio visual berupa
tilm sejarah Islam Shalahuddin Al-Ayyubi berbahasa Arab dengan subtitle Indonesia. Tahap
pelaksanaan tindakan dilakukan dengan memutar film sesuai tujuan pembelajaran dan
mengarahkan peserta didik untuk menyimak dialog bahasa Arab. Tahap observasi
dilakukan untuk mencatat motivasi belajar dan keterampilan menyimak peserta didik
selama pembelajaran berlangsung. Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil
siklus I dan mengidentifikasi kendala yang muncul.
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Prosedur penelitian diawali dengan identifikasi masalah berdasarkan hasil observasi
awal terhadap proses pembelajaran bahasa Arab. Selanjutnya, pada Siklus I, peneliti
menyusun perencanaan pembelajaran dengan memanfaatkan media audio visual berupa
tilm sejarah Islam Shalahuddin Al-Ayyubi berbahasa Arab dengan subtitle Indonesia. Tahap
pelaksanaan tindakan dilakukan dengan memutar film sesuai tujuan pembelajaran dan
mengarahkan peserta didik untuk menyimak dialog bahasa Arab. Tahap observasi
dilakukan untuk mencatat motivasi belajar dan keterampilan menyimak peserta didik
selama pembelajaran berlangsung. Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil
siklus I dan mengidentifikasi kendala yang muncul.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh melalui penerapan media audio visual
berupa film sejarah Islam Shalahuddin Al-Ayyubi berbahasa Arab dengan subtitle Indonesia
dalam pembelajaran bahasa Arab pada peserta didik kelas V SDI Abdurrahman Bin Auf
Islamic School, Cikarang Timur. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi motivasi
belajar, tes keterampilan menyimak (pre-test, siklus I, dan siklus II), serta dokumentasi
kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus dengan tujuan
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menyimak (maharah istima‘) peserta
didik.

Hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh melalui penerapan media audio visual
berupa film sejarah Islam Shalahuddin Al-Ayyubi berbahasa Arab dengan subtitle Indonesia
dalam pembelajaran bahasa Arab pada peserta didik kelas V SDI Abdurrahman Bin Auf
Islamic School, Cikarang Timur. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi motivasi
belajar, tes keterampilan menyimak (pre-test, siklus I, dan siklus II), serta dokumentasi
kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus dengan tujuan
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menyimak (maharah istima’) peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan tes awal (pre-test), diketahui bahwa
motivasi belajar dan keterampilan menyimak bahasa Arab peserta didik masih tergolong
rendah. Proses pembelajaran pada tahap ini masih didominasi oleh metode konvensional,
seperti penjelasan guru dan penggunaan buku teks, sehingga peserta didik kurang
memperoleh paparan bahasa Arab secara autentik dan kontekstual. Akibatnya, peserta
didik cenderung kurang fokus, pasif selama pembelajaran, serta mengalami kesulitan
dalam memahami ujaran bahasa Arab secara lisan.

Rendahnya motivasi belajar tersebut berdampak pada hasil keterampilan menyimak
peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) secara klasikal.
Kondisi motivasi belajar peserta didik sebelum tindakan pembelajaran disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1.
Kondisi Motivasi Belajar Peserta Didik Pra-Tindakan
No Inisial Siswa Minat Fokus Keaktifan Skor Total Kategori
1 S1 2 2 2 6 Rendah
2 S2 2 2 2 6 Rendah
3 S3 3 2 2 7 Rendah
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No  Inisial Siswa Minat Fokus Keaktifan Skor Total Kategori
Sangat
4 54 2 1 1 4 Rendah
5 S5 3 3 2 8 Baik
Sangat
6 S6 2 2 1 5 Rendah
7 57 3 2 2 7 Rendah
8 S8 2 2 2 6 Rendah
9 S9 3 3 2 8 Baik
10 S10 2 2 2 6 Rendah
11 S11 3 3 3 9 Sangat Baik
12 512 3 2 2 6 Rendah
Sangat
1 1 2 1 1 4
3 513 Rendah
Sangat
14 S14 2 2 1 5 Rendah
15 515 3 3 2 8 Baik
16 S16 3 3 3 9 Baik
17 S17 3 2 2 7 Rendah
18 S18 3 3 2 8 Baik
Sangat
19 519 2 2 1 5 Rendah

Pelaksanaan siklus I dilakukan dengan menerapkan media audio visual berupa film
Shalahuddin Al-Ayyubi berbahasa Arab dengan subtitle Indonesia. Sebelum pemutaran film,
guru memberikan pengantar materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran. Selama proses
pembelajaran, peserta didik diarahkan untuk menyimak dialog bahasa Arab,
memperhatikan kosakata yang muncul, serta memahami isi cerita film.

Hasil observasi pada siklus I menunjukkan adanya perubahan positif dibandingkan
kondisi awal. Peserta didik mulai menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran, fokus
belajar meningkat, dan sebagian siswa mulai berpartisipasi dalam kegiatan tanya jawab
sederhana. Hasil tes siklus I juga menunjukkan peningkatan nilai keterampilan menyimak,
meskipun secara klasikal belum seluruh peserta didik mencapai KKM. Beberapa kendala
masih ditemukan, seperti belum meratanya keaktifan peserta didik dan masih adanya siswa
yang pasif. Perkembangan motivasi belajar peserta didik pada siklus I disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2.
Motivasi Belajar Peserta Didik pada Siklus I
No  Inisial Siswa Antusias Fokus Partisipasi Skor Total Kategori
1 S1 3 3 3 9 Sangat Baik
2 52 3 3 3 9 Sangat Baik
3 S3 3 3 3 9 Sangat Baik
Sangat
4 54 2 2 1 5 Rendah
5 S5 4 3 3 10 Sangat Baik
6 56 3 2 2 Rendah
7 57 3 3 3 Sangat Baik
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No  Inisial Siswa Antusias Fokus Partisipasi Skor Total Kategori
8 S8 3 3 2 8 Baik
9 S9 4 3 3 10 Sangat Baik
10 S10 3 3 2 8 Baik
11 S11 3 3 4 10 Sangat Baik
Sangat
12 S12 2 2 1 5 Rendah
13 S13 3 3 3 9 Baik
14 514 3 2 2 7 Rendah
15 515 4 3 3 10 Sangat Baik
16 S16 2 3 2 7 Rendah
17 517 2 2 3 7 Rendah
18 518 4 3 3 10 Sangat Baik
19 S19 3 2 2 7 Rendah

Pelaksanaan siklus II dilakukan dengan memperbaiki kelemahan yang ditemukan
pada siklus I. Pada siklus ini, guru memberikan penguatan kosakata sebelum pemutaran
film, meningkatkan intensitas interaksi dengan peserta didik, serta melibatkan siswa secara
aktif dalam diskusi sederhana mengenai isi dan pesan moral film. Guru juga memberikan
motivasi dan kesempatan lebih luas kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat.

Hasil siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan baik pada motivasi belajar
maupun keterampilan menyimak peserta didik. Sebagian besar peserta didik telah
mencapai KKM secara klasikal. Peserta didik tampak lebih antusias, fokus dalam menyimak
dialog bahasa Arab, serta lebih percaya diri dalam berpartisipasi selama proses
pembelajaran. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan interaktif dibandingkan dengan
siklus sebelumnya.

Tabel 3.
Motivasi Belajar Peserta Didik pada Siklus II
No  Inisial Siswa Antusias Fokus Partisipasi Skor Total Kategori
1 S1 3 3 4 10 Sangat Baik
2 52 3 3 4 10 Sangat Baik
3 S3 4 3 3 10 Sangat Baik
4 54 3 3 2 8 Baik
5 S5 3 3 3 9 Sangat Baik
6 S6 3 3 2 8 Baik
7 S7 3 3 3 9 Sangat Baik
8 S8 4 3 3 10 Sangat Baik
9 59 4 3 3 10 Sangat Baik
10 510 3 3 4 8 Sangat Baik
11 S11 3 3 4 10 Sangat Baik
12 512 3 2 3 8 Baik
13 513 4 3 3 10 Sangat Baik
14 S14 3 3 2 8 Baik
15 515 4 4 2 10 Sangat Baik
16 516 3 3 3 9 Sangat Baik
17 S17 2 3 3 8 Baik
18 518 3 2 3 8 Baik
19 519 3 2 3 8 Baik
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Peningkatan motivasi belajar dan keterampilan menyimak bahasa Arab peserta
didik dari pra-tindakan hingga siklus II menunjukkan bahwa penggunaan media audio
visual efektif dalam mendukung pembelajaran bahasa Arab di sekolah dasar. Media audio
visual mampu menghadirkan bahasa Arab dalam konteks yang lebih nyata melalui
kombinasi unsur suara dan gambar, sehingga membantu peserta didik memahami makna
ujaran secara lebih mudah dan menarik (Arrahma et al, 2024) (Hawema, 2023).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori motivasi belajar yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang menarik dan bermakna dapat meningkatkan keterlibatan serta
minat belajar peserta didik. Media film berbahasa Arab tidak hanya meningkatkan
perhatian siswa, tetapi juga menstimulasi emosi dan rasa ingin tahu, sehingga berdampak
pada peningkatan motivasi belajar dan keterampilan menyimak (Pasaribu & Sormin, 2025)
(Sarimurni, 2020).

Selain itu, peningkatan hasil belajar pada siklus Il menunjukkan bahwa keterampilan
menyimak bahasa Arab dapat berkembang secara optimal apabila peserta didik
memperoleh paparan bahasa yang autentik dan kontekstual. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media audio visual berperan signifikan
dalam meningkatkan keterampilan istima’ dan motivasi belajar bahasa Arab di tingkat
sekolah dasar (Muthmainnah & Nurbayan, 2024) (Utama & Hasaniyah, 2024).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan media audio
visual berupa film sejarah Islam Shalahuddin Al-Ayyubi berbahasa Arab dengan subtitle
Indonesia mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menyimak bahasa
Arab peserta didik secara bertahap dan berkelanjutan, terutama setelah dilakukan
perbaikan tindakan pada siklus II.

Simpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus,
dapat disimpulkan bahwa penerapan media audio visual berupa film sejarah Islam
Shalahuddin Al-Ayyubi berbahasa Arab dengan subtitle Indonesia mampu meningkatkan
motivasi belajar dan keterampilan menyimak (maharah istima’) peserta didik kelas V SDI
Abdurrahman Bin Auf Islamic School. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan kondisi
pembelajaran yang semula didominasi metode konvensional dengan motivasi dan
kemampuan menyimak yang rendah, menjadi pembelajaran yang lebih interaktif, menarik,
dan bermakna setelah penggunaan media audio visual. Hasil tindakan menunjukkan
adanya peningkatan bertahap dari siklus I hingga siklus II yang ditandai dengan
meningkatnya fokus, partisipasi aktif, serta tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) secara klasikal. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media audio visual
berbasis film dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada keterampilan
menyimak di sekolah dasar Islam. Oleh karena itu, guru bahasa Arab disarankan untuk
memanfaatkan media pembelajaran berbasis audio visual secara lebih variatif guna
menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan menarik bagi peserta didik. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji penggunaan media audio visual dengan jenis
film atau materi yang berbeda, serta menguji efektivitasnya pada jenjang pendidikan atau
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keterampilan berbahasa Arab lainnya agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai pemanfaatan media tersebut dalam pembelajaran bahasa Arab.

Dengan demikian, penerapan media audio visual berbasis film sejarah Islam terbukti
memberikan kontribusi positif terhadap perbaikan proses pembelajaran bahasa Arab,
khususnya dalam meningkatkan motivasi, keaktifan, dan fokus belajar peserta didik.
Pendekatan ini relevan untuk diterapkan sebagai alternatif strategi pembelajaran bahasa
Arab di sekolah dasar Islam guna mendukung pengembangan keterampilan menyimak
secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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